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Abstract

This research examines the use of Speech Processing techniques in an Android-based
translation app aimed at improving Natural Language Processing (NLP) for translating
between Minang and Indonesian. The Minang language, spoken in West Sumatra,
Indonesia, features complex linguistic structures, idiomatic phrases, and specialized
vocabulary that challenge automated translation systems. These linguistic attributes make
it hard for traditional NLP algorithms to accurately translate the language. To overcome
these issues, the app incorporates sophisticated Speech Processing methods to accurately
recognize and convert spoken Minang into text for NLP analysis. The NLP component
then interprets and translates this text into Indonesian while preserving the Minang
language's nuances. The app's evaluation shows significant progress in translation
accuracy, especially with simple and common phrases. Nonetheless, it still struggles with
intricate sentence structures, dialectal differences, and culturally specific terms unique to
Minang. The study highlights the need for customized technological solutions that
accommodate the intricacies of regional languages like Minang. Such advancements are
essential not only for enhancing communication in multilingual contexts but also for the
digital preservation and promotion of indigenous languages in a globalized world.
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1. Pendahuluan

Bahasa Minangkabau, dengan lebih dari 4,8 juta penutur asli di Sumatera Barat, juga
digunakan di daerah seperti Jambi, Riau, Sumatera Utara, dan Malaysia akibat migrasi
budaya. Meskipun merupakan bahasa ibu di Sumatera Barat, bahasa ini lebih sering
digunakan oleh orang dewasa dan orang tua, sedangkan generasi muda cenderung lebih
sering memakai bahasa Indonesia. Penyebabnya adalah kurangnya penggunaan bahasa
Minangkabau dalam keluarga, terutama di Kota Padang, serta pengaruh globalisasi yang
membuat anak-anak lebih menguasai bahasa Inggris melalui internet dan hiburan,
sehingga memicu pergeseran bahasa. Pergeseran bahasa ini, dipicu oleh faktor migrasi,
politik, ekonomi, dan perubahan sosial, membutuhkan upaya pelestarian agar bahasa
Minangkabau tetap eksis sebagai bahasa ibu.[1] Salah satu cara untuk mengatasi
hambatan bahasa ini adalah dengan mengembangkan aplikasi penerjemah bahasa.
Aplikasi yang efisien tidak hanya mendukung komunikasi antar bahasa, tetapi juga
membantu melestarikan dan mengembangkan bahasa daerah yang terancam punah.
Meskipun memiliki banyak penutur, bahasa Minang masih kurang didukung oleh
teknologi dibandingkan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi
penerjemah Minang-Indonesia sangat penting untuk memudahkan komunikasi dan
mendukung pelestarian bahasa Minang. Dengan penerapan metode Speech Processing,
aplikasi penerjemah ini dapat menerjemahkan kalimat dalam bahasa Minang ke bahasa
Indonesia secara real-time, meningkatkan efisiensi dan kenyamanan penggunaan, serta
mendukung pelestarian bahasa daerah. Aplikasi berbasis Android ini juga menawarkan
fleksibilitas dan aksesibilitas tinggi, memungkinkan pengguna untuk menggunakannya
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?Ejenelltlan ini-bertujuan untuk mengembangkan apllka5|
oneS|a berba3|s Android dengan menerapkan metode
a Natural Language Processing,
i erta. mendukung pelestarian bahasa
Minang. B ﬁlasarkan analisis latar belakang yang telah dilakukan, rumusan masalah
penelitian ini” adalah:bagaimana pemanfaatan aplikasi penerjemah yang menggunakan
teknologi speech processing dapat meningkatkan minat generasi milenial dalam belajar
bahasa Minang.

2. Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah melalui tinjauan pustaka atau literature
review. Tahap awal dari penelitian ini melibatkan analisis mendalam terhadap literatur
mengenai Pemrosesan Bahasa Alami (Natural Language Processing), penerapan fitur
pengubah suara ke teks (Speech to Text), dan algoritma yang diterapkan untuk
mengembangkan fitur-fitur dalam aplikasi. Peninjauan terhadap penelitian sebelumnya
yang relevan dilakukan untuk memahami perkembangan terkini, teknik-teknik yang
digunakan, serta hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pembuatan aplikasi
penerjemah menggunakan metode pengolahan suara. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari artikel-artikel terkait yang telah
dipublikasikan oleh peneliti sebelumnya. Tinjauan pustaka ini menjadi landasan dalam
mengembangkan aplikasi yang lebih unggul.

2.1. Struktur Desain Aplikasi

Pada bab ini akan dibahas aplikasi yang akan dibangun. Salah satu aplikasi yang akan
dikembangkan adalah penerjemah otomatis dari bahasa Minang ke bahasa Indonesia,
yang menggunakan metode berbasis aturan dan analisis morfologi. Aplikasi ini dibangun
untuk platform Android, sehingga perlu diinstal sebelum dapat digunakan. Sistem ini
dirancang dan dikembangkan secara bertahap. Pada tahap awal, pembuatan aplikasi ini
menggunakan algoritma pemrosesan bahasa alami yang melibatkan beberapa langkah,
termasuk penginputan kalimat dalam bahasa Minang, parsing kalimat yang meliputi
penyusunan kasus dan tokenisasi, terjemahan kata, hingga tahap akhir.

Bahasa Pembentukan Stemming
Indonesia —— kalimat —¥

'

Penerjemahan Penggabungan Output kalimat
kata

kalimat bahasa Minang

Gambar 1. Blok diagram proses terjemah

Untuk membuat aplikasi penerjemah otomatis dari bahasa Minang ke bahasa
Indonesia, pengguna umumnya memasukkan kalimat dalam bahasa Minang terlebih
dahulu. Kemudian, dilakukan proses case folding yang mengubah semua huruf dalam
kalimat menjadi huruf kecil. Selanjutnya, dilakukan proses tokenisasi, di mana kalimat
dipecah dengan menghilangkan tanda baca dan simbol lainnya. Proses berikutnya adalah
stemming, yang menghapus imbuhan dari kata-kata sehingga menjadi bentuk dasar.
Setelah proses case folding, tokenisasi, dan stemming selesai, perhitungan cosine
similarity digunakan untuk menemukan kata-kata yang memiliki kesamaan dengan kata
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sbut 'kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
ihjadi kalimat yang merupakan hasil terjemahan dari
sia.

2.2.1. Tahapan Kalimat Minang

Kalimat yang dimasukkan ke dalam sistem ini adalah kalimat dalam bahasa Minang.
Setiap kalimat akan diproses lebih lanjut dengan melakukan parsing untuk memastikan
terjemahan yang dihasilkan sesuai dengan kalimat yang dimasukkan.

2.2.2. Parsing

Parsing adalah proses yang memecah dan menganalisis struktur kalimat untuk
memahami hubungan antara elemen-elemen berdasarkan aturan tata bahasa Minang.
Dalam penelitian ini, case folding dan tokenisasi merupakan bagian dari tahap parsing.
Tahap ini dilakukan sebelum proses pemotongan kata berimbuhan yang menghasilkan
bentuk dasar dari kata asli.

2.2.3. Case Folding

Tahapan selanjutnya proses case folding yang merupakan langkah pertama dalam
rangkaian preprocessing teks atau dokumen. Proses ini mengubah setiap karakter, mulai
dari huruf kapital dari A hingga huruf Z, menjadi huruf kecil. Karakter yang bukan huruf
akan dihilangkan dan digunakan sebagai pembatas.

5 Jika ada kata yang hilang
ubah E:I:‘ii:;]snjam Mo berarti kata tidak terdaftar
namun kalimat tetap berjalan

kata berubah menjadi kecil

Gambar 2. Flowchart Case Folding

2.2.4. Tokenizing

Setelah huruf dalam kalimat diubah menjadi huruf kecil, kata-kata dalam dokumen
dipisahkan berdasarkan spasi. Selanjutnya, kata-kata ini dimasukkan ke dalam tabel untuk
proses lebih lanjut. Untuk memperinci proses tokenisasi dan penerjemahan dari bahasa
Indonesia ke bahasa Minang dengan menggunakan pendekatan algoritma Natural
Language Processing (NLP), kita perlu mengintegrasikan konsep-konsep seperti
segmentasi, analisis morfologi, dan part-of-speech (POS) tagging dalam proses tersebut.
Namun, perlu diingat bahwa penerjemahan manual yang sangat mendetail menggunakan
algoritma NLP secara penuh sangat kompleks dan melampaui kapasitas respons singkat.
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gambaran umum tentang bagaimana proses
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grikan
ini dapat dijatankan seca

:Subjek Penelit .
¢ erjemah ini dikembangkan be Kan berbagai sumber, seperti referensi
dari jurnal penelitian dan algoritma yang digunakan”untuk menciptakan fitur-fiturnya.
Aplikasi ini dirancang untuk generasi muda yang ingin mempelajari bahasa Minang guna
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Harapannya, aplikasi ini akan
mempermudah proses pembelajaran bahasa Minang.

2.4. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi penerjemah Bahasa minang,
dengan perhatian utama pada penerapan fitur speech-to-text sebagai fitur yang di
harapkan dapat membantu orang banyak dalam hal berkomunikasi, pembelajaran,
ekonomi dan pelestarian Bahasa. Selain itu, penelitian ini juga mencakup penerapan
algoritma Natural Language Processing untuk mengubah ucapan menjadi kata-kata yang
diinginkan.

2.5. Sumber Data

Saat ini, penelitian berada pada tahap pengumpulan data, dengan menggunakan
artikel-artikel yang ditulis oleh peneliti sebelumnya sebagai referensi. Langkah ini
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan mendalam mengenai topik
penelitian. Data dari sumber-sumber referensi ini akan digunakan dalam pengembangan
aplikasi yang sedang dibuat.

2.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur. Peneliti
mengumpulkan informasi dari artikel-artikel yang telah ditulis oleh peneliti terdahulu.
Data yang digunakan dalam pengembangan aplikasi penerjemah ini diperoleh dari
berbagai artikel yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk membangun aplikasi.
Dengan menggunakan teknik studi literatur, peneliti dapat mengakses berbagai sumber
referensi yang dapat menjadi dasar penelitian dan panduan dalam pengembangan aplikasi.

2.7. Struktur Aplikasi

[ Opening screen ]

v

v v

¥ ¥
()

Gambar 3. Sturktur Navigasi.

Pada gambar struktur, terdapat prosedur untuk membuka aplikasi sebagai berikut:

Aplikasi dimulai dengan Opening Screen sebagai halaman awal. Setelah Opening
Screen, pengguna secara otomatis diarahkan ke Halaman Home, yang menyajikan fitur
utama berikut:
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fikanvigtiara.

én teks yang ingin diterjemahkan.

Hasa untu ganti bahasa yang akan diterjemahkan.

=

Gambar 4. Keseluruhan Struktur system.

Pengguna membuka aplikasi dan melihat layar pembuka (Opening Screen).
Setelah layar pembuka, pengguna diarahkan ke layar utama (Home Screen).
Di layar utama, pengguna dihadapkan dengan dua pilihan utama: Terjemahan
dengan suara .

a) Jika Ya, pengguna akan memilih tukar Bahasa atau tidak.

b) Jika Tidak, pengguna juga akan memilih tukar Bahasa atau tidak.

Jika pengguna tidak memilih terjemahan dengan suara, pengguna bisa
langsung menerjemahkan teks yang ingin di terjemah secara langsung.
Kemudian untuk pengguna yang memilih menggunakan terjemahan suara,
bisa langsung memilih Bahasa yang ingin di terjemahkan.

Bagi pengguna yang ingin melakukan terjemahan suara dan telah memilih
Bahasa, bisa Kklik ikon mikrofon — mengucakpan kata/kalimat — teks
terjemahan — menerjemahkan teks — hasil terjemahan.

Setelah selesai menggunakan aplikasi, pengguna dapat melanjutkan ke
tindakan lain sesuai kebutuhan mereka.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, dilakukan evaluasi terhadap kinerja aplikasi penerjemah dari
bahasa Indonesia ke bahasa Minang. Parameter yang dinilai mencakup kecepatan

terjemahan,

akurasi, dan kemampuan aplikasi dalam menangani frasa atau kosakata

khusus bahasa Minang. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif dalam
menerjemahkan kalimat sederhana, namun mengalami kesulitan ketika berhadapan
dengan frasa atau kata-kata khas bahasa Minang yang jarang digunakan. Hasil terjemahan
aplikasi kemudian dibandingkan dengan terjemahan yang dihasilkan oleh penerjemah
berpengalaman dalam bahasa Minang.
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""hasnkan terjemahan yang cukup baik untuk Kalimat
an saat menanga |5kaI|mat kompleks dan istilah khusus

; |ofa struktur kallmat yang rumlt dan
kosakata Sp@sSIfIk bahasa Minang; kedua, algoritma periu diperbaiki untuk meningkatkan
akurasi terjemahan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan lebih dalam
mengenai Kinerja aplikasi penerjemah dari bahasa Indonesia ke bahasa Minang. Meskipun
ada beberapa tantangan yang harus diatasi, aplikasi ini memiliki potensi besar untuk
meningkatkan komunikasi antarbahasa. Dengan perbaikan yang tepat, aplikasi ini
diharapkan dapat menjadi alat yang lebih efektif dan diterima dengan baik oleh pengguna
bahasa Minang.

Analisis fungsional dan nonfungsional merupakan bagian dari tahap analisis yang
mencakup pengumpulan data yang diperlukan untuk pengembangan aplikasi.

A. Analisis Fungsional

Tahap ini menganalisis fungsi-fungsi yang dibutuhkan oleh aplikasi penerjemah

Minang. Fungsi tersebut meliputi kemampuan pencarian suara untuk terjemahan,

menghasilkan terjemahan suara, bertukar bahasa sumber dan target terjemahan,

serta menyalin dan berbagi hasil terjemahan di media sosial.
B. Analisis Nonfungsional

Analisis nonfungsional mencakup analisis isi program, analisis perangkat keras,

dan analisis perangkat lunak.

1) Analisis Isi Program: Tahap ini melibatkan analisis konten yang terkait
dengan materi yang akan disajikan. Informasi yang disajikan diperoleh dari
pengguna Bahasa minang asli.

2) Analisis Perangkat Keras: Analisis perangkat keras mencakup spesifikasi
perangkat keras yang dibutuhkan untuk pengembangan aplikasi. Perangkat
keras yang dibutuhkan untuk menjalankan lingkungan pengembangan Visual
Studio Code, serta spesifikasi minimum yang diperlukan, adalah sebagai
berikut:

a) Microsoft windows 8 atau 10,
b) AMD Ryzen 5 atau Intel Core i5,
c) RAM: 4 GB (direkomendasikan 8 GB atau lebih),
d) Disarankan memiliki setidaknya 1 GB hingga 4 GB ruang kosong pada
SSD untuk mengakomaodasi ekstensi, plugin, dan file proyek.
Pengembangan aplikasi Bahaso Minang menggunakan spesifikasi yang direkomendasikan
sebagai berikut:
a) Microsoft windows 10,
b) Intel Core i5 atau prosesor yang lebih tinggi,
C) RAM : 8 GB RAM.
Perangkat keras yang mampu menjalankan aplikasi Bahaso Minang adalah smartphone
dengan sistem operasi Android versi 5.0.x atau yang lebih baru.

3.2. Desain Aplikasi

Pada tahap ini, dibuat desain terperinci untuk aplikasi penerjemah yang akan menjadi
pedoman dalam pengembangan aplikasi bahasa daerah yang baru. Desain ini akan
menggambarkan berbagai fitur dan fungsionalitas aplikasi penerjemah yang akan
diterapkan. Selain itu, desain ini juga dapat berfungsi sebagai cara untuk menarik minat
orang yang ingin belajar bahasa.
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¢° Minahg dilakukan menggunakan Visual Studio Code,
aplikasi dari versi=5.0 hingga versi yang lebih baru.
‘iriplementasi i -

3.3.1. Implenentasi Tata Letak Antarmuka Aplikasi

Tata letak antarmuka aplikasi diatur menggunakan script XML, yang merupakan
metode standar untuk pengaturan layout di Android. Layout yang diterapkan dalam
aplikasi mencakup layar tentang, layar utama, dan layar pembuka.

es:? UTE-B LF{} Dart dowsx64) /A 100 Spell (2

Gambar 5. Implementasi Layout Aplikasi

Berikut tampilan dari Aplikasi Bahaso Minang :

vo T . ce =
Bahaso Minang “  Bahaso Minang

N
=

Aplikasi Bahaso
Minang

O

Program Studi Informatika
Universitas Nasional

Q O]

Gambar 6. Opening Screen, Tampilan Home, dan Tampilan About

Opening screen, atau halaman awal aplikasi Bahaso Minang, merupakan tampilan
pertama yang muncul saat aplikasi dibuka, di mana pengguna diminta menunggu
beberapa detik hingga aplikasi terbuka sempurna. Setelah masuk, pengguna akan
disambut dengan halaman home yang menawarkan berbagai fitur penerjemah, seperti
penerjemahan teks dan suara, tukar bahasa antara bahasa Indonesia dan Minang, serta
kemampuan menyuarakan teks yang telah ditulis. Selain itu, fitur menyalin dan berbagi
teks membuat aplikasi ini lebih mudah digunakan. Di halaman about, pengguna dapat
menemukan informasi tentang profil pembuat aplikasi serta latar belakang pembuatan
aplikasi, memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pengembangan aplikasi
Bahaso Minang ini.
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rograman
‘dapat"beroperasi. Untuk mengaktifkan berbagai fungsi
an. Untuk menjalankan fungsi-fungsi tersebut, bahasa
0id menggunakani bahasa pemrograman Dart secara
default. Dalar¥ aplikasi Bahaso Minang, file-fité"distisun dalam empat paket: Utils, View,
dan Main. oo

3.4. Tahap Pengujian

Melakukan pengujian adalah langkah terakhir dari penelitian ini, aplikasi yang telah
dikembangkan diuji untuk memastikan bahwa semua fitur dan fungsionalitasnya bekerja
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Tahap ini bertujuan untuk mendeteksi
dan memperbaiki potensi masalah sebelum sistem diimplementasikan secara penuh.
Proses pengujian mencakup uji kesesuaian fungsional, kompatibilitas, dan materi, dan
hasilnya adalah sebagai berikut.

3.4.1. Pengujian Functionality Suitability

Pengujian functionality suitability dilakukan menggunakan kuesioner checklist yang
diisi oleh ahli software sebanyak lima orang. Hasil pengujian functionality suitability
adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Tabel Hasil pengujian Functionality Suitability

No Aktivitas/ Skenario Uji Pertanyaan Keterangan
Menu
Ya Tidak
1 | Membuka Menjalankan Apakah semua menu (Terjemahan, 5
Aplikasi aplikasi Bahaso mikrofone, speaker, Info
Minang Pengembang, dan keluar) muncul
dengan benar di halaman utama?
2 | Halaman Menjalankan Apakah muncul informasi tidak ada 5
Utama aplikasi Bahaso internet ?
Minang tanpa
internet
Memilih menu Apakah pengguna dapat membuka 5
Aplikasi Bahaso menu Terjemahan ?
Minang
Menu Terjemahan | Bisakah orang menekan tombol back 5
(menekan tombol | untuk kembali ke halaman utama?
kembali)
Memilih tentang Apakah halaman Informasi 5
Info Pengembang tampil dengan benar?
3 | Menu Memilih bahasa Apakah bahasa pertama yang 5
Terjemahan asal terjemahan digunakan dalam terjemahan
(Indonesia, Minang) ditampilkan
dengan benar?
Menekan tombol Apakah mungkin untuk 5
tukar bahasa berkomunikasi dengan benar antara
bahasa sumber dan bahasa tujuan
terjemahan?
Melakukan Apakah pengguna dapat 5
terjemahan menerjemahkan kata atau kalimat
dengan mudah?
Menekan tombol Apakah pengguna dapat menghapus 5
hapus input semua terjemahan ketika ada input?
terjemahan
Menekan tombol Apakah pengguna dapat menyalin arti 5
salin arti dan dan mengshare hasil dari terjemahan
share ?
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I:és d.levaluasi melalui aspek coexistence, pengujian
b tem operasi. Berikutiini adalah ringkasan hasilnya.

. Hasil PengujianAspek Co-existence

Aplikasi yang dijalankan Ketercapaian Hasil
Berhasil Gagal

1 Aplikasi Bahaso Minang bisa berjalan bersamaan dengan Ya
WhatsApp ?

2 Aplikasi Bahaso Minang bisa berjalan bersamaan dengan Ya
Line ?

3 Aplikasi Bahaso Minang bisa berjalan bersamaan dengan Ya
Instagram ?

4 | Aplikasi Bahaso Minang bisa berjalan bersamaan dengan Ya
Telegram ?

5 | Aplikasi Bahaso Minang bisa berjalan bersamaan dengan Ya
Google Chrome ?

6 Aplikasi Bahaso Minang bisa berjalan bersamaan dengan Ya
Youtube?

7 | Aplikasi Bahaso Minang bisa berjalan bersamaan dengan Ya
Gmail ?

8 | Aplikasi Bahaso Minang bisa berjalan bersamaan dengan Ya
Play Store ?

9 Aplikasi Bahaso Minang bisa berjalan bersamaan dengan Ya
Facebook ?

10 | Aplikasi Bahaso Minang bisa berjalan bersamaan dengan Ya
Contatcs ?

3.5. Pembahasan

Analisis, desain, implementasi, dan pengujian adalah empat tahap utama dalam proses
pengembangan aplikasi Bahaso Minang. Tahap analisis terdiri dari dua komponen utama:
analisis fungsional, yang mengumpulkan informasi tentang fungsi-fungsi yang diperlukan
oleh aplikasi, dan analisis nonfungsional, yang menilai kebutuhan tambahan untuk
mendukung pengembangan aplikasi.Tahap desain meliputi pembuatan model Unified
Modeling Language (UML) untuk merancang alur proses aplikasi, perancangan sistem
yang mencakup basis data dan alur kerja sistem yang divisualisasikan melalui flowchart
menggunakan Draw.io, serta perancangan antarmuka yang berfokus pada tata letak
aplikasi. Selanjutnya, tahap implementasi mencakup penerapan logika pemrograman dan
layout antarmuka aplikasi dengan menggunakan Visual Studio Code.Pada akhirnya, tahap
pengujian mencakup penilaian kualitas aplikasi berdasarkan standar 1SO 25010, termasuk
pengujian kompatibilitas fungsional dan aspek terkait lainnya. Hasil dari semua pengujian
ini akan dievaluasi untuk menentukan kelayakan dan Kkinerja aplikasi yang telah
dikembangkan.

4. Kesimpulan

Kesimpulannya, algoritma NLP memainkan peran penting dalam meningkatkan
kualitas terjemahan antara bahasa Indonesia dan Minang dengan memahami konteks
kalimat secara akurat. Pengolahan suara memberikan interaksi yang lebih alami dan
efisien dalam penerjemahan. Namun, pengembangan aplikasi ini menghadapi tantangan
seperti kompleksitas bahasa, variasi dialek, dan kebutuhan data besar untuk pelatihan.
Penelitian dan pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk menyempurnakan algoritma
dan mengatasi masalah teknis. Selain itu, aplikasi ini memiliki dampak signifikan dalam
pelestarian bahasa lokal dan komunikasi lintas budaya.
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